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Abstract—The purpose of this study is to examine the effect 

of Good Corporate Governance Mechanisms and Corporate 

Social Responsibility Costs on Profit Growth. The population in 

this study is banking companies that are listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2018. A sample of 10 companies with 3 

years of data will be obtained. The variables used are Good 

Corporate Governance Mechanisms and Corporate Social 

Responsibility Costs as independent variables, while Profit 

Growth as the dependent variable. The analytical tool used is 

multiple regression analysis to examine the effect of independent 

variables on the dependent variable. The results showed that the 

mechanism of Good Corporate Governance had no significant 

effect on Profit Growth while Corporate Social Responsibility 

Costs had a significant effect on Profit Growth 

Keywords— GCG Mechanisms, CSR Costs, Profit Growth. 

 

Abstract—Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance dan Biaya 

Corporate Social Responsibility terhadap Pertumbuhan Laba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 

yang listing di BEI tahun 2016-2018. Didapatkan sampel 

sebanyak 10 perusahaan dengan data 3 tahun yang akan 

diteliti. Variabel yang digunakan adalah Mekanisme Good 

Corporate Governance dan Biaya Corporate Social 

Responsibility sebagai variabel independen, sedangkan 

Pertumbuhan Laba sebagai variabel dependen. Alat analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mekanisme 

Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifkan 

terhadap Pertumbuhan Laba sedangkan Biaya Corporate 

Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

Kata Kunci— Biaya CSR, Mekanisme GCG, Pertumbuhan 

Laba 

 PENDAHULUAN 

Perbankan adalah suatu lembaga keuangan yang 

memiliki peran sistem keuangan di Indonesia. Di Indonesia 

awalnya pada tahun 1980 dan 1990, terjadi 2 perubahan di 

dunia perbankan. Setiap bank memiliki kebebasan untuk 

mencari nasabah sendiri, hal ini didukung oleh ketetapan 

pemerintah dengan mengeluarkan paket kebijakan Oktober 

1998 (pakto88) dan UU RI No.7 tahun 1992 yang membuat 

perbankan berkembang pesat. Kebijakan ini ditandai 

dengan lahirnya bank-bank swasta baru, dan menawarkan 

berbagai jenis produk perbankan seperti deposito, giro, 

tabungan dan lainnya kepada masyarakat luas. Untuk 

memenuhi kebutuhan pinjaman dana, Bank menawarkan 

produk dalam bentuk kredit sebagai sumber pendapatan dari 

kegiatan operasionalnya. Melihat peranan bank yang sangat 

strategis, banyak bermunculan perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di bidang perbankan. Salah satu tujuan penting 

pendirian perusahaan adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham. Atau 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui 

peningkatan nilai perusahaan [1]. Nilai perusahaan 

ditetapkan melalui kinerja manajemen dan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Pengukuran kinerja adalah kualifikasi dan efisiensi 

perusahaan dalam mengoperasikan bisnis dalam periode 

akuntansi Menurut Martono dan Agus Harjito (2008) 

mengatakan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan 

sangan berpengaruh positif terhadap bagi berbagai pihak 

diantaranya investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 

pialang, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Dengan 

demikian kinerja salah satu usaha yang formal dilaksanakan 

oleh suatu perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas 

perusahaan yang telah dilaksanakan dalam periode tertentu. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan pendekatan rasio, 

likuiditas, profitabilitas, maupun rasio pasar Kebijakan dan 

keputusan para investor dalam menginvestasikan modalnya 

ke dalam perusahaan lebih dipengaruhi oleh rasio 

profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

dibandingkan dengan rasio lainnya, karena investor 

menganggap bahwa rasio profitabilitas dapat memberikan 

gambaran tentang tingkat pengembalian atau keuntungan 

yang akan diterima oleh investor dari investasinya Hastuti 

(2005) mengatakan bahwa suatu kinerja perusahaan yang di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, tidak 

terkonsentrasinya kepemilikan, manipulasi laba, serta 

pengungkapan laporan keuangan. Suatu perusahaan dengan 

manajemen yang menerapkan sistem pengelolaan yang baik 

akan memberikan perlindungan dan jaminan hak kepada 

para stakeholders. Oleh karena itu, manajemen 
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berkewajiban memberikan informasi akurat tentang kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Tetapi hal ini sering menjadi 

permasalahan inti terhadap hubungan antara manajer 

dengan pihak investor, pemberian informasi dan hak-hak 

yang kurang sesuai menjadi suatu permasalahan yang 

disebut masalah keagenan. Warsono dkk (2009) 

menyatakan hubungan keagenan adalah sebuah kontrak 

antara manajer (agent) dengan para investor (principal). 

Masalah didalam kepentingan pemilik dan agen terjadi 

karena salah satu kemungkinan agen tidak sesuai dengan 

kepentingan principal, sehingga dapat memicu biaya 

keagenan (agency cost) 

Corporate Governance sangat penting agar para 

investor yakin manajer tidak akan menggelapkan kedalam 

proyek-proyek yang tidak menguntungkan yang telah 

ditanamkan modalnya oleh investor. Perhatian dunia 

terhadap Corporate Governance (CG) mulai meningkat 

tajam sejak negara-negara di Asia dilanda krisis ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asia Development Bank 

(ADB) dapat disimpulkan bahwa adanya penyebab 

terjadinya krisis ekonomi di dalam negara Asia yaitu, 

mekanisme pengawasan dewan komisaris dan komite audit 

(audit committee) suatu perusahaan tidak berfungsi dengan 

efektif dalam melindungi pemegang saham dan pengelolaan 

perusahaan yang belum profesional sehingga penerapan 

konsep CG diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa 

mengabaikan kepentingan pemegang saham. Corporate 

Governance (CG) merupakan mekanisme administrasi 

untuk meluruskan hubungan antara pemegang saham, 

komite audit, dewan komisaris dan kelompok yang 

berkepentingan (stakeholders). Upaya pengembangan CG 

ditujukan untuk mendorong optimalisasi alokasi atau 

penggunaan sumber daya perusahaan agar pertumbuhan dan 

kepemilikan perusahaan terjaga. Corporate Governance 

secara tradisional berfokus pada problem pemisahan 

kepemilikan dan kontrol terhadap manajemen. Namun 

secara definitif CG merupakan sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan untuk meningkatkan nilai 

pemegang 5 saham (stakeholders ’value) serta mengalokasi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 

[2]. 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang sering 

disebut tanggung jawab sosial dan lingkungan, dalam 

beberapa tahun kedepan akan menjadi isu penting yang 

ramai diperdebatkan serta mendapat perhatian luas dari 

banyak kalangan. Diwajibkannya Corporate Social 

Responsibility didasarkan pada Undang-Undang Perseroan 

Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, dimana perusahaan 

melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber 

daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, serta kesadaran dari setiap perusahaan dalam 

menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya, serta 

dimuat dalam laporan keuangan. Undang-undang tersebut 

mewajibkan industri atau korporasi-korporasi untuk 

melaksanakannya, tetapi kewajiban ini bukan merupakan 

suatu beban yang memberatkan. Perlu diingat bahwa 

pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah dan industri saja, tetapi setiap insan manusia 

berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan 

pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri dan 

korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang sehat dengan mempertimbangkan pula faktor 

lingkungan hidup. Kini dunia usaha tidak lagi 

memperhatikan catatan keuangan perusahaan 2 semata, 

melainkan sudah meliputi aspek keuangan, sosial, dan 

lingkungan [3]. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan presentasi 

kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Pertumbuhan 

laba yang baik salah satunya perusahaan mempunyai 

keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya deviden 

akan dibayar dimasa yang akan datang saat tergantung pada 

kondisi perusahaan. Ada beberapa teknik analisis yang 

digunakan untuk menganalisis dan menilai kondisi 

keuangan perusahaan serta prospek perubahan laba. Salah 

satu tekniknya adalah informasi keuangan yang dihasilkan 

dapat bermanfaat untuk memprediksi perubahan laba, 

termasuk kondisi keuangan dimasa depan adalah dengan 

analisis rasio keuangan. Laba adalah suatu kenaikan 

manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 

bentuk pemasukan aktiva yang diakibatkan oleh kenaikan 

ekuitas [4]. Laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan 

untuk tahun yang akan datang tidak dapat dipastikan, maka 

perushaan perlu adanya prediksi perubahan laba Perubahan 

laba yang tinggi mengidentifikasikan laba yang diperoleh 

perusahaan tinggi, sehingga tingkat pembagian deviden 

perusahaan tinggi pula [5]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa Apakah mekanisme Good Corporate 

Governance berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ?  

2. Apakah biaya Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba di 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good 

Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba di Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah biaya Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 LANDASAN TEORI 

Good Corporate Governance adalah sebuah sistem tata 

kelola yang berisikan peraturan untuk mengatur hubungan 

antara pemegang saham , pengelola perusahaan, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
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kepentingan intern dan ekstern lainnya dalam kaitannya 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata 

lain, suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 

tambah (value added) bagi semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). Jika pelaksanaan Good 

Corporate Governance tersebut dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien, maka seluruh proses aktivitas 

perusahaan akan berjalan dengan baik, sehingga hal-hal 

yang berkaitan dengan kinerja perusahaan baik yang 

sifatnya kinerja finansial maupun non finansial akan juga 

turut membaik menurut Brown dan Caylor (2004). 

Menurut Effendi (2009), Corporate Governance salah 

satu sistem yang mengatur perusahaan untuk menciptakan 

nilai tambah untuk semua stakeholdernya.  Untuk itu ada 

dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, yaitu hak 

pemegang saham yang harus dipenuhi perusahaan dan 

kewajiban yang harus dilakukan perusahaan (Sulistyanto, 

2008). Setiap kata dari GCG yaitu baik (Good) adalah 

tingkat pencapaian terhadap suatu hasil upaya yang 

memenuhi persyaratan, menunjukkan kepatutan dan 

keteraturan operasional perusahaan sesuai dengan konsep 

Corporate Governance [6].   

Indikator pengukuran Mekanisme Good Corporate 

Governance menurut (Surya & Yustiavandana, 2006)  

terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi dan komite 

audit. 

Pengertian (CSR) diatur dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-

undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan salah satu 

komitmen yang berperan untuk pembangunan ekonomi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik untuk perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.  

(CSR) is about how companiesmanage the business 

processes to produce an overall positive impactto society. 

Definisi ini pada dasarnya berangkat dari filosofi bagaimana 

mengelola perusahaan baik sebagian maupun keseluruhan 

memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungannya. 

Perusahaan harus mampu untuk mengelola dalam 

mengoperasikan bisnisnya untuk menghasilkan produk 

yang positif terhadap masyarakat maupun lingkungan 

(Hadi, 2011: 46) 

Edi Suharto (2009: 105) mengemukakan pendapatnya 

mengenai definisi (CSR). (CSR) adalah suatu kepedulian 

perusahaan yang membagi sebagian keuntungannya (profit) 

untuk kepentingan pembangunan manusia (people) dan 

lingkungan (planet) secara berkelanjutan berdasarkan 

prosedur yang professional.  

Pendapat lain menurut Ardianto dan Machfudz (2011: 

34) yang mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian 

(CSR). (CSR) merupakan salah satu komitmen perusahaan 

yang akan mengkontribusikan pengembangan ekonomi 

yang berkelanjutan dengan memerhatikan tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap aspek ekonomis, sosial, dan 

lingkungan. 

Sementara laba yang dimiliki oleh struktur akuntansi 

pada saat ini adalah pengurangan dari pendapatan dan biaya 

Besar atau kecilnya laba yaitu sebagai patokan untuk 

mengukur kenaikan yang bergantung pada pengukuran 

pendapatan maupun biaya.  

Menurut Nurhadi (2011:141), menyatakan pengertian 

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut:“Pertumbuhan 

laba menunjukkan persentase kenaikan laba yang dapat 

dihasilkan perusahaan dalam bentuk laba bersih”. 

Menurut Harahap (2005:263) laba merupakan angka 

yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai 

alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan 

pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba 

maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang 

akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian 

efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar 

dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh 

mekanisme GCG dan Biaya CSR terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

TABEL 1 HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
Sig. 

B Std.error Beta 

Mekanisme Good 

Corporate 

Governance (X1)

 Dewan 

Komisaris

 Dewan Direksi

 Komite Audit

(Indara Surya dan 

Ivana 

Yustiavananda 

2006)

Biaya Corporate 

Social 

Responsibility (X2)

 Biaya 

Kesejahteraan 

Karyawan

 Biaya Bina 

Lingkungan

 Biaya Kemitraan

(Septiana dan Nur 

2012)

Kinerja Perusahaan 

(Y)

 ROA

(Simorangkir 2004)
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1 (Constant) 0,372 0,057 
 

0,000 

Mekanisme 

GCG 

-0,234 0,071 -0,434 0,002 

Biaya CSR -0,059 0,042 -0,182 0,171 

 

Berdasarkan Tabel IV.1, diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut. 

Y = 0,372 – 0,234 X1  - 0,059 X2 + e 

Keterangan : 

1. Kostanta sebesar 0,372 menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen bernilai 0 maka nilai 

dari pertumbuhan laba sebesar 0,372. 

2. X1 adalah variabel Mekanisme GCG yang 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar – 0,234. Hal 

ini mempunyai arti bahwa kenaikan 1% variabel 

Mekanisme GCG maka pertumbuhan laba akan 

mengalami penurunan 0,234 dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

3. X2 adalah variabel Biaya CSR yang memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,059. Hal ini 

mempunyai arti bahwa kenaikan 1% variabel Biaya 

CSR maka pertumbuhan laba akan mengalami 

penurunan 0,059 dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

TABEL 2.  HASIL UJI SIMULTAN 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Square

s 

D

f 

M 

Squar

e 

f Sig. 

1 Regressio

n 

2,214 2 1,107 7,46

0 

0,002
b 

Residual 6,678 45 0,148   

Total 8,892 47    

 

Pada Tabel 2 diperoleh data dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,002 ≤ 0,05 artinya Mekanisme GCG dan Biaya 

CSR secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 

TABEL 3 HASIL UJI PARSIAL 

Coefficients 

Model t Sig. 

1 (Constant) 6,490 0,000 

Mekanisme 

GCG 

-3,314 0,002 

Biaya CSR -1,391 0,171 

 

Nilai ttabel dengan df = n–k–1 = 48-2-1= 45 maka nilai 

ttabel diperoleh sebesar 1,6789. Berdasarkan hasil pengujian 

parsial (uji t) dari Tabel IV.3 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Mekanisme GCG memiliki nilai 

signifikansi 0,002 ≥ 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa Mekanisme GCG tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

2. Variabel Biaya CSR memiliki nilai signifikansi 

0,171 ≥ 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

Biaya CSR berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 
Tabel IV.4 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 0,499 0,249 0,216 

 

Berdasarkan Tabel IV.4 nilai koefisien determinasi terletak 

pada kolom R-Square. Diketahui nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,249 Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, 

yakni Mekanisme GCG dan Biaya CSR mempengaruhi 

variabel Pertumbuhan Laba sebesar 2,49%, dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti... 

Dari hasil pengujian secara parsial, variabel Mekanisme 

GCG memiliki nilai thitung ≤ ttabel dimana -3,314 ≤ 1,6789 

sehingga dapat dinyatakan bahwa Mekanisme GCG  tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Variabel Mekanisme GCG memiliki nilai signifikansi 0,002 

≥ 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Mekanisme GCG 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan 

Laba. 

Mekanisme GCG tidak selalu memiliki pengaruh pada 

pertumbuhan laba perusahaan. Dalam beberapa kasus, 

mekanisme GCG lebih memfokuskan pada laba jangka 

pendek sebagaimana dikemukakan oleh Porter (1992) 

dalam Boediono (2005). Sedangkan dalam penelitian ini 

yang telah meneliti perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian, 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dari 

mekanisme GCG terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Indah (2019) dengan judul 

Pengaruh Good Corporate Governance, Struktur Modal dan 

Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba. Akan tetapi 

hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Utomo (2014) dengan judul Pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap Pertumbuhan Laba yang 

menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh mekanisme GCG 

terhadap pertumbuhan laba. 

Dari hasil pengujian secara parsial, Variabel Biaya CSR 

memiliki nilai thitung ≤ ttabel dimana  -1,391 ≤ 1,6789 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Biaya CSR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Variabel 

Biaya CSR memiliki nilai signifikansi 0,171 ≥ 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa Biaya CSR berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 
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Pelaksanaan CSR menciptakan citra yang baik bagi 

perusahaan seperti yang diungkapkan Hadi (2011:65) 

bahwa biaya sosial (biaya keberpihakan perusahaan 

terhadap stakeholder juga dapat meningkatkan image, baik 

di pasar komoditas maupun pasar modal. Citra perusahaan 

yang baik akan lebih diminati oleh investor karena semakin 

baik citra perusahaan, maka semakin tinggi juga loyalitas 

konsumen. Meningkatnya loyalitas konsumen maka hasil 

dari penjualan akan meningkat dan berharap tingkat 

profitabilitas perusahaan juga akan meningkat (Syahnaz, 

2013). 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Riven (2014) dengan judul 

yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh positif dari 

biaya CSR terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Akan 

tetapi, hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rosdwianti (2016) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dari biaya CSR 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

Setelah dilakukan pengujian secara parsial untuk 

mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen 

terhadap dependen, kemudian dilakukan pengujian secara 

simultan yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kedua variabel independen secara bersamaan terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Dari hasil 

pengujian secara simultan, nilai Fhitung ≤ Ftabel yaitu  7,460 ≥ 

4,06 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 ≤ 0,05 

artinya Mekanisme GCG dan Biaya CSR secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Setelah dilakukan uji F untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen, dilakukan analisis koefisien determinasi yang 

menunjukkan bahwa 0,249 nilai tersebut berarti seluruh 

variabel bebas, yakni Mekanisme GCG dan Biaya CSR 

mempengaruhi variabel Pertumbuhan Laba sebesar 2,49%, 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aryanto Titisari dan Nurlela (2018) dengan judul Pengaruh 

Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, dan Aktivitas terhadap 

Pertumbuhan Laba (Studi Empiris : Perusahaan Food and 

Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2011-2015) menyatakan bahwa faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba adalah profitabilitas dan 

aktivitas perusahaan. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Mekanisme GCG tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba didalam 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

2. Biaya CSR berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba didalam 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

Dapat membantu manajemen dalam pertumbuhan laba 

serta sebagai bahan pertimbangan emiten untuk 

mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja 

manajemen dimasa yang akan datang. Mengingat bahwa dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mekanisme GCG 

tidak berpengaruh secara signifikan dan Biaya CSR 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, 

terdapat juga faktor lain yang dapat mempengaruh 

Pertumbuhan Laba seperti profitabilitas dan aktivitas 

perusahaan. 

B. Saran Praktis 

Penelitian ini menggunakan sektor perbankan sebagai 

sampel penelitian. Berbedanya karakteristik tiap sektor 

perusahaan, memungkinkan berbedanya hasil penelitian 

terhadap sektor perusahaan lain. Sehingga pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan lain 

selain pertambangan, misalnya pertambangan, dan jasa. 

Sehingga dapat dibandingkan bagaimana pengaruh 

Mekanisme GCG dan Biaya CSR terhadap Pertumbuhan 

Laba di berbagai sektor yang lain. 

Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

Mekanisme GCG tidak berpengaruh  signifikan dan Biaya 

CSR berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Laba, 

untuk penelitian selanjutnya dapat mencari dan 

menggunakan variabel lain yang dapat berpengaruh positif 

terhadap Pertumbuhan Laba seperti kinerja keuangan, rasio 

keuangan, ukuran perusahaan, solvabilitas, dan sebagainya 
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